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Melihat "Raport” Kinerja
Reserse A la GCarlo Tewu

BULAN lalu, Direktorat Reserse

Kriminal Umum (Dir Reskrimum)
Polda Metro Jaya memaksa .
pengamat kepolisian dan g

wartawan senior hlcarae*%;; Y
blakan di hadapan 300 angg aj ;

fes, dan

reserse Polsek, Pul es, dan._ 11
Polda Metro Jaya ;«Mi o
pertemuan setengah" hari di
Polda Metro Jay_é-— Tujuannya,
mengetahui raport kinerja
anggotanya di lapangan
sekaligus untuk pembenahan.

i

EBUAH langkah
mengejutkan, sekaligus patut

diberikan pujian. Sebab, me-
minta orang lain untuk menilai diri
kita, memerlukan sebuah kebera-
nian, memerlukan kesiapan mental
dan kebesaran hati bila ternyata
penilaiannya tak seperti harapan.
Khusus untuk jajaran Dir Res-
krimum, yang dikomandani polisi
berpangkat Komisaris Besar senior

Carlo Brix Tewu, langkah ini_meru- .

pakan sebuah terobosan baru. se-
kaligus pertanda bahwa reformasi
di tubuh kepolisian tidak mandek
dan terus bergulir hingga kini.

Bagaimana tidak, di tengah ber-
bagai terpaan dan cemohan miring,
mereka justru menantang penga-
mat kepolisian dan wartawan un-
tuk bicara “buka-bukaan” dan
memberi nilai “raport” apa adanya
bagi kinerja anggotanya di lapang-
an, seburu apapun nilai itu.

Pengamat kepolisian Neta S Pane
(Ketua Presidium Indonesia Police
Watch) dan Gunawan Eko Probowo
(Pemimpin Redaksi Harian Pos

Dir Reskrimum Polda Metropolitan Jakarta Raya, Komisaris Besar
Carlo Brix Tewu
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Kota) hadir dalam pertemuan yang
dihadiri sekitar 300 personel reser-
se, mulai dari Polsek, Polres dan
Polda Metro Jaya.

“Hari ini saya mengajak peng-
amat kepolisian dan wartawan un-
tuk bersama-sama bicara terbuka
tentang bagaimana kinerja anggo-
ta reserse kami di lapangan, mohon
masukannya agar kami bisa mem-
benahi kinerja anggota kami,” kata
Kombes Pol Carlo Brix Tewu, akhir
bulan lalu di Balai Pertemuan Polda
Metro Jaya.

Carlo menegaskan, pihaknya
terbuka menerima segala bentuk
masukan, kritikan dan per}la”i
mengenai lingkup tugazg
mulai dari penanganan peng
laporan masyarakat hingga’

penilaian apa adanya. K

jelek ya katakan jelek ya sa-

ya mau penilaian/dan kritikan yang

paling tajam,” tand:
| |

JANGAN LARUT DALAM
MASYARAKAT \

sung setengah hari\rl ;

Pane mengatakan,) se
Polri yang tersirat d éa
bahwa tugas dan misi,u
adalah sebagai penja;;}} 1
syarakat. Namun Neta da
dapat dengan berbagai teg
mengatakan bahwa adalah :
yang wajar bila polisi buruk
korup, karena masyarakat juga be
prilaku buruk dan korup.

“Kami tidak setuju dengan asum-
si itu karena tugas dan misi utama

rakat. Artinya, ketika seseorang
menjadi polisi seharusnya menya-
dari bahwa dirinya terikat kontrak
sosial sebagai petugas penjaga
moral masyarakat,” tegas Neta.
Menurut Neta, kontrak sosial
tersebut mengharuskan seorang
polisi harus mau dan mampu ber-
juang menumpas penyakit masya-
rakat. Maka itu, seorang polisi tidak
boleh larut dalam kegilaan masya-

rakat. Polisi juga tidak boleh larut
dalam keburukan maupun sifat ko-
rup yang menggerogoti masya-
rakat.

“Perilaku yang menyimpang se-
akan terbiarkan karena etika belum
tertanam maksimal di lingkungan

Polri. Padahal di banyak negara, an-
tara etika dan korupsi polisi diang-
gap mempunyai kaitan erat. Bah-
kan rendahnya pengembangan dan

polisi yang diharag an masyara-
kat, kepolisian Victoriamenerapkan
standar etika yang tinggidan seka-
ligus merr peﬁeﬁaﬁa%u%t‘afbliﬁt@
masyarakat'terhadap @képolis"i@n‘%f \
Sementt ¥gris mengintro

sasi ke dal

L Misi

m
am

i

ngun secara-kua
mené’aﬁ?%és’%g’rﬁ Iif
sehingga-sisteni-komando-menjadi-y

kuat, sist“éﬁn:iaisi%?ﬁa,aﬁéﬁg@ nya’

terkontrol secara kefat
Neta menegaskan, dalam mem-

dahuluk

m

ilai-nilai etika. Bahkan untuk men-
(jamin tercapainyaikeberadaan

entara Inggris mengintro- \

trategi dan struktur organi-) |
By ¢ [ o \

organisasinya, Polri me-

Setelah etika, tahap berikutnya
kemudian membangun kesadaran
kepolisian bahwa mereka adalah
pelayanan sosial. Tentunya, proses
pembentukan dan pembangunan
etika kepolisian ini juga perlu peng-
awasan secara ketat, baik secara
internal maupun eksternal Polri.

“Pengawasan harus dilakukan
dengan ekstra ketat secara urut ka-
cang. Dari atas ke bawah, dari ba-
wah ke paling bawah, sehingga
muncul budaya malu untuk ber-
at cela. Kemudian pengasan eks-
dilakukan tekanan maupun
oral dari berbagai kom-

institusi mitra polisi
umbuhkembangkan ke-
olisian bahwa tugas
‘a\sgbagai pelayan

Gunawan

makalahnya b
Media menyeb

asi/sipil saat ini,
wdian/ditambah lagi

ublik yang begitu
nghargaan terha-
hukum yang adil
ihak (fair and impartial
‘ cement) dan mekanisme
um' yarig dapat diakses setiap

el gv

“Fungsi reserse menonjol dalam

“hal memerangi kejahatan dan seba-
gai first gate proses hukum pidana.

I tigas-tigas
polisi,

“Intinya, anggota kepolisian
harus senantiasa menampilkan eti-
ka yang menjunjung tinggi nilai-ni-
lai kemanusian dalam menjalankan
tugas-tugas pemolisiannya. Dan
bila ingin berubah, pembangunan
etika polisi merupakan modal awal
yang utama untuk menjadikan po-
lisi sebagai dambaan masyarakat,”
papar Neta.

Konsekuensinya, personil reserse
mutlak harus memperhatikan valu-
es yang berkembang di masyara-
kat,” tegas Eko Prabowo.

Menyoal tentang media dan
Polri, Eko berpendapat, keduanya
merupakan hal yang sama pen-
tingnya. Polri (lebih spesifik reserse)
bagi media adalah sumber berita
penting. Sedangkan bagi Polri, me-
dia juga penting sebagai intitusi
pembentuk opini publik dan sa-

JAGRATARA
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luran penyampaian informasi. Ma-
ka itu, relasi keduanya harus di-
kelola dengan baik.

Bedanya, terang Eko, reserse be-
kerja untuk mendapatkan kebenar-
an hukum, dan media bekerja untuk
kebenaran fungsional. Lebih jelas-
nya, tujuan akhir reserse adalah hak
keamanan publik (public secure).
Sedangkan media untuk hak infor-
masi publik (right to know) melalui
pemberitaan. Hanya saja perbeda-
an ini kerap memunculkan ‘ge-
sekan’.

Menurut Eko, ada beberapasma-

salah relasi Polri dengan meﬂla.?ﬂﬁ-
antaranya, sebagai lembagaf
Polri rawan oleh pen‘v' ny

gaimana informasi pﬁﬂu dibe ﬂ<an
Contoh lam nusa]n em"berlan

i *{elijen atau

Tetapi dalam kegm
adi cara yang

reserse, hal itu menj

data tentang kemati
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dimungkinkan.

“Dalam kasus-kasus besar, kerja
reserse berpacu dengan investigasi
media. Sehingga mau tidak mau
profesionalisme penyelidikan/pe-
nyidikan dan manajemen informasi
pun mutlak dilakukan. Artinya,
publikasi media berperan penting
atau bad news is good news,” ujarnya.

Berdasarkan data 2007, keke-
rasan yang dilakukan anggota Polri
dldomumsl oleh aksi penyalahgu-
naan senj yakni terja-
Qi

anggota Polsek/Cilam
wang yang tewas dfkero-i:

getelah menembak mati seormg

warga pada Januari 2008.

Secara kuantitas, kasus atau
pengaduan tersébut masih sangat
kecil persehtasenya*dibandingkan
jumlah Pelri yang imencapai sekitar
400 ribu personil, Kasus,senpi tidak
sampai 0,01 persen. Sementara
pengaduan masyarakat yang) dipu-

i du,u sul

blikasikan media juga relatif masih
sedikit, hanya berkisar 2-3 persen.

Meski demikian, Eko menghim-
bau agar anggota Reserse sebaik-
nya menerapkan empat tindakan
reserse dalam rangka penegakkan
hukum. Bila keempat tindakan di-
maksud diterapkan, paling tidak
mampu mengurangi laporan peng-
aduan tindak kekerasan yang di-
maksud di atas.

“Ada empat tindakan reserse
dalam rangka penegakan hukum
itu. Pertama, menggunakan keke-
rasan yang tidak mematikan (non-
deadly physical force), penggunaan
kekerasan yang legitimate atau
memﬂlkl dasar hukum dan moral
jelas: Yangsketiga, mendukung dan
menyetujui‘pengunaan kekerasan
dalam_ upaya\penyelamatan jiwa,
termasuk anggota sendiri. Terakhir,
tidakydiskriminatif berdasarkan
ras, agamandan status sosial eko-
nomi,” tandas Eko.
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